
115 

 

LAMPIRAN 

 
1 Surat Ijin Penelitian. 

 

2 Peta Sayatan Lereng. 

 

3 Tabel Perhitungan Sayatan Lereng. 

 

4 Analisis Sayatan Petrografi. 

 

5 Analisis Paleontologi. 

 

6 Analisis Hasil Uji Kualitas Air Tanah. 



116 

 

Lampiran 1 
 

1. Surat Ijin Penelitian 
 



117 

 

Lampiran 2 
 

2. Peta Sayatan Lereng 
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Lampiran 3 

1. Tabel Perhitungan Sayatan Lereng 

 

Geomorfologi Perbukitan Lereng Landai – Menengah Denudasional (D1). 

 
 

 

No 

 
No 

sayata 

n 

(n) 

Jarak 

di 

Peta/ 

L 

(cm) 

 

 

n-1 

Beda 

Tinggi/ 

h 

(m) 

h=(n-1) 

x 

IK 

Jarak 

Horizont 

al/d (m) 

d=L x 

Skala 

peta 

 
 

Interval 

Kontur/I 

K (m) 

 
 

Skala 

Peta 

(m) 

Sudut 

Lereng/K 

(100%) 

K=(h/d)x 

100 

1 1 0.71 1 12.5 177.5 12.5 250 7.042253521 

2 2 0.45 1 12.5 112.5 12.5 250 11.11111111 

3 3 4.35 2 25 1087.5 12.5 250 2.298850575 

4 4 4.4 2 25 1100 12.5 250 2.272727273 

5 5 1.94 1 12.5 485 12.5 250 2.577319588 

6 6 3.14 2 25 785 12.5 250 3.184713376 

7 7 1.53 1 12.5 382.5 12.5 250 3.267973856 

8 8 4.13 1 12.5 1032.5 12.5 250 1.210653753 

9 9 1.25 1 12.5 312.5 12.5 250 4 

10 10 1.77 1 12.5 442.5 12.5 250 2.824858757 

11 11 1.96 1 12.5 490 12.5 250 2.551020408 

12 12 2.92 1 12.5 730 12.5 250 1.712328767 

13 13 1.53 1 12.5 382.5 12.5 250 3.267973856 

14 14 1.03 1 12.5 257.5 12.5 250 4.854368932 

15 15 1.01 1 12.5 252.5 12.5 250 4.95049505 
    225    57.12664882 

 

Rata - Rata 

21  

Rata-rata 

10.80844325 

 
5 
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2. Geomorfologi Perbukitan Lereng Menengah – Curam Denudasional (D2). 
 

 

 

 
 

No 

 

 
 

No 

sayatan 

(n) 

 

Jarak 

di 

Peta/ 

L 

(cm) 

 

 

 
 

n-1 

 

 
Beda 

Tinggi/h 

(m) 

h=(n-1) x 

IK 

 
 

Jarak 

Horizontal 

/d(m)  

d=L x 

Skala peta 

 

 
Interval 

Kontur/ 

I 

K (m) 

 

 
 

Skala 

Peta 

(m) 

 

Sudut 

Lereng/K 

(100%) 

K=(h/d)x 

100 

1  

19 1.22 1 9.95 305 9.95 250 3.26229508 

2 

2  

20 
1.09 1 9.18 272.5 9.18 250 3.36880733 

9 

3  

21 
1.81 1 0.95 452.5 0.95 250 0.20994475 

1 

4  

22 
2.61 1 5.35 652.5 5.35 250 0.81992337 

2 

5  

23 
2.96 1 9.59 740 9.59 250 1.29594594 

6 

6  

24 
1.29 1 6.92 322.5 6.92 250 2.14573643 

4 

7  

25 
0.21 1 8.75 52.5 8.75 250 16.6666666 

7 

8  

26 
1.66 1 13.09 415 13.09 250 3.15421686 

7 

9  

27 
2.05 1 12.61 512.5 12.61 250 2.46048780 

5 

10  

19 
1.22 1 9.95 305 9.95 250 3.26229508 

2 

    76.39    33.3840242 

6 

Rata - Rata 
47.4877 

8 Rata-rata 17.70933602 

9 
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3. Geomorfologi bentuk lahan asal Fluvial River bed (F1) 
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Lampiran 4  

4. Analisis Sayatan Petrografi 

LABORATORIUM MINERALOGI – PETROLOGIPROGRAM 

STUDI TEKNIK GEOLOGI FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL YOGYAKARTA 

Jl.Babarsari, Catur Tunggal, Depok, Sleman Yogyakarta 55281 

Nomor Sampel : 1  

Jenis Batuan : Sedimen 

STA : Lp 16 

Nama Megaskopis : Kalsirudit Ledok 

Nama Petrografis : Wackestone 

MEGASKOPIS 

Satuan ini terdiri atas batugamping, dengan ciri - ciri batugamping warna 

lapuk coklat kehitaman, warna segar putih coklat keputihan, tekstur klastik, 

ukuran butir rudit, struktur berlapis, komposisi glokonit, kalsit. 

DESKRIPSI MIKROSKOPIS 

PPL XPL 
 

 

1m m 

 

 

1mm 

Deskripsi Megaskopis 

Pada pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x dan 

perbesaran objektif 5x dan pada pengamatan diketahui stuktur berlapis, tekstur 
meliputi ukuran butir 2 mm, sortasi buruk, kemas terbuka. 
Fosil (B5) : Hadir sebagai litik fragmen. Dalam keadaan PPL coklat dan XPL 
coklat-merah muda, memiliki relief rendah, pleokroisme lemah-kuat, tersusun 
oleh mineral kalsit dan lempung karbonat. Memiliki bentuk yang khas (sesuai 

dengan bentuk organismenya), hadir menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 
10%. 

Kuarsa (E2) :Dalam pengamatan PPL warna putih, XPL putih - abu 

abu - hitam, relief rendah tanpa belahan, pleokroisme rendah, bentuk kristal 
anhedral, hadir menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 60% 

Glaukonit (A9) :Dalam pengamatan PPL warna coklat kehijauan, XPL 

coklat kehijauan,, relief rendah tanpa belahan, pleokroisme rendah, 

bentuk kristal anhedral, hadir menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 

1%. 
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Mikrit (J1) :Dalam keadaan  PPL  putih-coklat,  pada  XPL warna merah muda - 

kecoklatan, relief – pleokroisme - bentukkristal dan belahan tidak nampak, hadir (28%) 

 Mineral Opak (F3) :Dalam pengamatan PPL dan XPL terlihat gelap, hadir 

menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 1%. 

NAMA BATUAN : WACKESTONE (DUNHAM,1962) 
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LABORATORIUM MINERALOGI – PETROLOGI 

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI 

FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL YOGYAKARTA 

Jl.Babarsari, Catur Tunggal, Depok, Sleman Yogyakarta 55281 

Nomor Sampel : 2 Nama Megaskopis : lanau Mundu 

Jenis Batuan : Sedimen                              Nama Petrografis : wackstone 

STA : Lp 08  

MEGASKOPIS 

Satuan ini terdiri atas batulanau dengan ciri - ciri warna segar putih keabu - 

abuan,warna lapuk abu - abu kehitaman, tekstur klastik, ukuran butir lanau 

halus-sedang (0.025mm), struktur masif - berlapis. 

DESKRIPSI MIKROSKOPIS 

PPL XPL 
 

 

1mm 

 

 

1mm 

Deskripsi Megaskopis 

Pada pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x dan perbesaran 
objektif 5x dan pada pengamatan diketahui stuktur masif, tekstur meliputi ukuran 

butir <0,016-0,031mm, sortasi baik, kemas tertutup. 

Deskripsi Mineral 

Fosil (A4) :Hadir sebagai litik fragmen. Dalam keadaan PPL coklat dan XPL 

coklat-merah muda, memiliki relief rendah, pleokroisme lemah-kuat, tersusun 

oleh mineral kalsit dan lempung karbonat. Memiliki bentuk yang khas (sesuai 

dengan bentuk organismenya), hadir menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 50% 

Kuarsa (C2) :Dalam pengamatan PPL warna putih, XPL putih - abu abu - hitam, 

relief rendah tanpa belahan, pleokroisme rendah, bentuk kristal anhedral, hadir 

menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 3% 

Mikrit  (J1) :Dalam keadaan PPL putih-coklat, pada XPL warna merah muda - 

kecoklatan, relief – pleokroisme - bentuk kristal dan belahan tidak nampak, hadir 

menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 46% 

Mineral Opak (D1) :Dalam pengamatan PPL dan XPL terlihat gelap, hadir (1%) 
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NAMA BATUAN : WACKESTONE (DUNHAM,1962) 
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LABORATORIUM MINERALOGI – PETROLOGIPROGRAM 

STUDI TEKNIK GEOLOGI FAKULTAS TEKNOLOGI 

MINERAL 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL YOGYAKARTA 

Jl.Babarsari, Catur Tunggal, Depok, Sleman Yogyakarta 55281 

Nomor Sampel : 3 Nama Megaskopis : Kalkarenit Selorejo 

    Jenis Batuan : Sedimen                         Nama Petrografis  : packstone 

    STA : Lp 23  

MEGASKOPIS 

Satuan ini terdiri atas batugamping berlapis dengan ciri - ciri warna lapuk coklat 

tua warna segar abu - abu kecoklatan, tekstur klastik, struktur berlapis, komposisi 

berupa kalsit, dengan ukuran butir arenit (1-2 mm). 

DESKRIPSI MIKROSKOPIS 

PPL XPL 
 

 

1mm 

 

 

1mm 

Deskripsi Megaskopis 

Pada pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x dan perbesaran 

objektif 5x dan pada pengamatan diketahui stuktur masif, tekstur meliputi ukuran 

butir < 1-2 mm, sortasi baik, kemas tertutup. 

Deskripsi Mineral 

Fosil (G2) :Hadir sebagai litik fragmen. Dalam keadaan PPL coklat dan XPL 

coklat-merah muda, memiliki relief rendah, pleokroisme lemah-kuat, tersusun 

oleh mineral kalsit dan lempung karbonat. Memiliki bentuk yang khas (sesuai 

dengan bentuk organismenya), hadir menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 50%. 

Kuarsa (F1) :Dalam pengamatan PPL warna putih, XPL putih - abu abu - hitam, 

relief rendah tanpa belahan, pleokroisme rendah, bentuk kristal anhedral, hadir 

menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 34%. 

Mikrit   (A1) :Dalam keadaan PPL putih-coklat, pada XPL warna merah muda - 

kecoklatan, relief – pleokroisme - bentuk kristal dan belahan tidak nampak, hadir 

menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 15%. 

Mineral Opak (D1) :Dalam pengamatan PPL dan XPL terlihat gelap, hadir 
menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 1%. 
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 NAMA BATUAN : PACKSTONE (DUNHAM,1962) 
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LABORATORIUM MINERALOGI – PETROLOGIPROGRAM 

STUDI TEKNIK GEOLOGI FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL YOGYAKARTA 

Jl.Babarsari, Catur Tunggal, Depok, Sleman Yogyakarta 55281 

Nomor Sampel : 4 Nama Megaskopis : lempung Tambakkromo 

Jenis Batuan : Sedimen      Nama Petrografis : Calcareous Lithic Wacke 

STA : Lp 26  

MEGASKOPIS 

Satuan ini terdiri atas batulanau dengan ciri - ciri warna segar putih keabu - 

abuan,warna lapuk abu - abu kehitaman, tekstur klastik, ukuran butir 

lempung (0.004mm), struktur masif - berlapis. 

DESKRIPSI MIKROSKOPIS 

PPL XPL 
 

 

1mm 

 

 

1mm 

Deskripsi Megaskopis 

Pada pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x dan perbesaran 

objektif 5x dan pada pengamatan diketahui stuktur masif, tekstur meliputi ukuran 

butir<0,0004mm, sortasi baik, kemas tertutup. 

Deskripsi Mineral 

Fosil (D4) :Hadir sebagai litik fragmen. Dalam keadaan PPL coklat dan XPL 
coklat-merah muda, memiliki relief rendah, pleokroisme lemah-kuat, tersusun 

oleh mineral kalsit dan lempung karbonat. Memiliki bentuk yang khas (sesuai 

dengan bentuk organismenya), hadir menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 8% 

Kuarsa (E2) :Dalam pengamatan PPL warna putih, XPL putih - abu abu - hitam, 

relief rendah tanpa belahan, pleokroisme rendah, bentuk kristal anhedral, hadir 

menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 30% 

Glaukonit (B1) :Dalam pengamatan PPL warna coklat kehijauan, XPL coklat 

kehijauan,, relief rendah tanpa belahan, pleokroisme rendah, bentuk kristal 

anhedral, hadir menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 7% 

Mineral Lempung (J1) : Dalam keadaan PPL putih-coklat, pada XPL warna 
merah muda - kecoklatan, relief – pleokroisme - bentuk kristal dan belahan tidak 
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nampak, hadir menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 54% 
Mineral Opak (G8) :Dalam pengamatan PPL dan XPL terlihat gelap, hadir 

menyebar dalam sayatan. Kelimpahan 1% 

NAMA BATUAN: CALCAREOUS LITHIC WACKE MODIFIED FROM 

PETTIJOHN, 1975) 
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Lampiran 5  

5. Analisis Paleontologi 

 

a. Satuan kalsirudit Ledok 
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panamaan spesiesfosil mengacu kepada : 

a. Satuan batulempung karbonatan Mundu 

Nomor : 2 Tipe batuan : Batuan sedimen karbonatan 

Nomor sampel : 4 bagian bawah Formasi : Mundu 

Kode Sampel : LP 20 Unit satuan : Batulanau 
 

 

 

 

Nama : Globorotalia Tumida. Nama : Neogloboquadrina Pachyderma 

Umur : N18-N23 Umur : N16-N23 
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Nomor 2 Tipe batuan :Batuan sedimen karbonatan  

 Nomor sampel : 5 bagian tengah   Formasi :Mundu   

 Code bampel : LP 20   Unit satuan :Batulempung Karbonatan   

 

 

 

 

 

 

   

 Nama  : Globorotalia tumida   Nama   : Globigerinoides 

Trilobus 

 

 Umur   : N18-N23   Umur   
 

          :  N16-n23  

 Deskripsi fosil dan metode penamaan : 

Deskripsi fosil dan penatnaan fosil dilakukan secara langsung denfosil tnengacu 
kepada . Blow, W.H., 1969. Late Middle Eocene to Recent plankton foraminifera 
Bronnimann, P. and H.H. Renz (eds.) Proc. dari the 1st Internat. Conf. on PLeiden: 
E.J. Brill, vol. 1, p. 199- 422. 
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Nomor 2 Tipe batuan :Batuan sedimen karbonatan 

Nomor sampel : 6 bagian atas Formasi :Mundu 

Kode Sampel :LP 32 Unit satuan : batulanau Karbonatan 

 

 

 

 
   

Nama : Globigerinoides sacullifer Nama : Globorotaloides riveroae 
 

Umur : N18-N23 Umur : N18-N19 

 
 

 

 

 
spesiesfosil mengacu kepada : 
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a. Satuan kalkarenit Selorejo 
 
 

Nomor 3 Tipe batuan :Batuan sedimen karbonatan 

Nomor sampel : 7 bagian bawah Formasi :Selorejo  

Kode Sampel : LP 24 Unit satuan :Kalkarenit 
 

  

 

 

 
 

 

 

Nama : Globigerina trilobus Nama : Globigerina sacullifer 

Umur : N6-N23 Umur : N6-N23 

 

 

Nomor 3 Tipe batuan :Batuan sedimen karbonatan 

Nomor sampel : 8 bagian tengah Formasi :Selorejo 

Kode Sampel : LP 27 Unit satuan :Kalkarenit 

 

 

 

 

 

 

Nama 

Umur 
: Globigerina nephentes 

: N14-N21 

Nama : Gelobigerina trilobus 

Umur : N6-N23 

 



150  

 

Nomor 3 
 

Tipe batuan :Batuan sedimen karbonatan 

Nomor sampel : 9 bagian atas  Formasi :Selorejo 

Kode Sampel : LP 25 
 

Unit satuan 
:Kalkarenit 

 

 

  

 
 

Nama : Globigerina Nephentes Nama : Globigerina Sacculifer 

Lingkungan : N18-N21 Lingkungan : N18-N21 
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a.Satuan batulempung Tambakromo 

nomor : 4 Tipe batuan :Batuan sedimen karbonatan 

 Nomor sampel : 10 bagian bawah Formasi :Tambakromo 

 Kode Sampel : LP 33 Unit satuan :Batulempung 

  

 

 

 

 
 

 Nama : Globigerina trilobus Nama : Globorotalia tosaensis 

 Umur : N6-N23 
Umur 

: N21-N22 

 
 

Nomor 4 Tipe batuan :Batuan sedimen karbonatan 

Nomor sampel : 11 bagian tengah Formasi :Tambakromo 

Kode Sampel : LP 03 Unit satuan :Batulempung 

 
 

 

 
 

 

Nama : Globorotalia truncatulinoides Nama : Orbulina univers 

Umur : N22 Umur : N6-N22 
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Nomor 4 Tipe batuan :Batuan sedimen karbonatan 

Nomor sampel : 12 bagian atas Formasi :Tambakromo 

Kode Sampel : LP 02 Unit satuan :Batulempung 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : Grobolotalia truncatulinoides Nama : Globorotaloides nephentes 

Umur : N22 Umur : N14-N21 
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Lampiran 6 
 

6. Hasil Analisis Air Tanah 
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